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INTISARI

Anjar Rodiyah, NIM 1183115, 2021. Identifikasi NAPZA Jenis Amfetamin pada
Pengemudi Angkutan Umum di Kabupaten Karanganyar.

Prevalensi penyalahgunaan NAPZA yang cukup tinggi di Indonesia
pada sektor transportasi darat termasuk angkutan umum. Amfetamin merupakan
salah satu obat yang sering disalahgunakan. Beberapa pengemudi penyalahgunaan
NAPZA dapat mempengaruhi kewaspadaan dalam mengemudi dan meningkatkan
resiko terjadinya kecelakaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi Amfetamin pada
pengemudi angkutan umum di Kabupaten Karanganyar. Sampel diambil sebanyak
15 sampel dengan teknik Quota Sampling. Penelitian ini menggunakan metode strip
test. Strip test dicelupkan ke dalam sampel urin responden selama 10 detik, dan
dilakukan pembacaan hasil kurun waktu 5 sampai 10 menit.

Hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil 15 sampel urin
yang diperiksa dinyatakan negatif tidak terdapat senyawa Amfetamin.

Simpulan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan yaitu Identifikasi
NAPZA Jenis Amfetamin pada Pengemudi Angkutan Umum di Kabupaten
Karanganyar dengan jumlah 15 responden dinyatakan tidak mengandung senyawa
Amfetamin.

Kata kunci: Amfetamin, NAPZA, Quota Sampling.
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ABSTRACT

Anjar Rodiyah, NIM 1183115, 2021. Identification of Amphetamine Type Drugs
in Public Transport Drivers in Karanganyar Regency.

The prevalence of drug abuse is quite high in Indonesia in the land
transportation sector, including public transportation. Amphetamines are one of the
drugs that are often abused. Some drivers of drug abuse can affect alertness in
driving and increase the risk of accidents.

This study aims to identify Amphetamines in public transport drivers in
Karanganyar Regency. Samples were taken as many as 15 samples with the Quota
Sampling technique. This study used the strip test method. The test strip is dipped
into the respondent’s urine sample for 10 seconds, and the results are read over a
period of 5 to 10 minutes.

The results of the research that has been carried out have obtained the results
of 15 urine samples that were examined which were found to be negative for
amphetamine compounds.

The conclusion is based on the research that has been done, namely the
identification of Amphetamine Type Drugs on Public Transport Drivers in the
Karanganyar Regency with 15 respondents stated that they do not contain
Amphetamine compounds.

Keywords: Amphetamines, drugs, Quota Sampling.

XV



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

NAPZA (Narkotika, Psikotropika dan Zat Adiktif berbahaya lainnya)
adalah suatu bahan atau zat yang apabila dimasukkan ke dalam tubuh manusia
baik dengan cara diminum, dihirup, maupun disuntikkan dapat mengubah
pikiran, perasaan, dan perilaku seseorang sehingga dapat menimbulkan
ketergantungan secara fisik maupun psikologis (Taufik dkk, 2017).
Penyalahgunaan NAPZA merupakan masalah serius yang perlu mendapatkan
perhatian dari semua pihak. United Nations Office on Drugs and Crime
(UNODC) yang bertindak sebagai badan dunia yang mengurusi masalah
NAPZA mencatat pada tahun 2017 setidaknya ada 271 juta jiwa di seluruh
dunia pada rentang usia 15 sampai 64 tahun telah mengonsumsi NAPZA atau
pernah mengkonsumsi NAPZA (UNODC, 2019).

Penelitian yang dilakukan oleh BNN tahun 2019 secara periodik
tentang Survei Nasional Perkembangan Penyalahgunaan Narkoba di Indonesia
didapatkan jumlah angka prevalensi penyalahgunaan NAPZA di Indonesia
telah mencapai angka 1,80% pada 2019 atau sekitar 3,41 juta orang dari total
populasi penduduk di Indonesia. Menurut Satnarkoba Polres Karanganyar
tahun 2020, di Provinsi Jawa Tengah tepatnya di Kabupaten Karanganyar
ditemukan 35 kasus penyalahgunaan NAPZA dari bulan Januari hingga bulan

Agustus tahun 2020. Salah satu yang menjadi perhatian besar yaitu prevalensi



penyalahgunaan NAPZA yang cukup tinggi di Indonesia pada tahun 2013 yaitu
pada sektor transportasi darat (pada pengemudi bus, truk, taksi, travel, dan
angkutan umum) dari seluruh responden survei sebanyak 7.628 orang, terdapat
7,6% pekerja transportasi darat diantaranya mengonsumsi NAPZA (BNN,
2013).

Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat dan Istriana tahun 2019, lama
mengemudi menurut Peraturan Pemerintah No. 44 Tahun 1993 pasal 240 ayat
2 tentang Kendaraan dan Pengemudi adalah 8 jam sehari, jika lebih dari waktu
tersebut maka akan mempengaruhi tingkat stres pengemudinya dan
menimbulkan kelelahan yang dapat mempengaruhi konsentrasi saat bekerja.
Pada pengemudi penyalahgunaan NAPZA dapat mempengaruhi keterampilan
mengemudi terutama dalam hal menjaga keseimbangan, kewaspadaan dalam
mengemudi maupun menjaga jarak dengan kendaraan lain sehingga ditakutkan
dapat membahayakan pengguna kendaraan lain, dan meningkatkan resiko

terjadinya kecelakaan (Ainy and Soori et al., 2019).

Hasil penelitian Alimuzhafar tahun 2018 yang telah dilakukan terhadap
pengemudi angkutan umum juga membuktikan bahwa perilaku konsumsi
NAPZA oleh pengemudi angkutan umum akan menimbulkan dampak yang
negatif. Para pengemudi angkutan umum juga mengetahui dampak fisik
maupun mental yang ditimbulkan ketika mengkonsumsi obat-obatan pada saat
mengendarai angkutan umum seperti sering terjadinya kecelakaan, sering
terjadinya mobil keluar jalur, dan munculnya penyakit yang timbul akibat

mengkonsumsi obat-obatan.



Amfetamin merupakan salah satu obat yang sering disalahgunakan oleh
masyarakat. Penggunaan Amfetamin sangat marak dikalangan pecandu
NAPZA dikarenakan harganya yang terjangkau dan lebih mudah didapat.
Amfetamin termasuk ke dalam Psikotropika golongan Il yaitu golongan
Psikotropika dengan kandungan daya adiktif yang kuat sehingga dapat
menyebabkan ketergantungan dan banyak dimanfaatkan untuk pengobatan
serta penelitian. Amfetamin juga termasuk dalam golongan Stimulan yaitu
jenis NAPZA yang dapat menurunkan rasa ingin tidur, meningkatkan
konsentrasi, dan meningkatkan kegairahan kerja sehingga pemakainya
menjadi aktif, segar, bersemangat, dan menciptakan sensasi berkurangnya

kelelahan (Budiawan, 2013).

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin melakukan penelitian
identifikasi NAPZA jenis Amfetamin pada pengemudi angkutan umum di

Kabupaten Karanganyar.

B. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dalam penelitian ini hanya berkaitan dengan
identifikasi NAPZA jenis Amfetamin pada pengemudi angkutan umum di

Kabupaten Karanganyar.

C. Rumusan Masalah
Bagaimana hasil identifikasi NAPZA jenis Amfetamin pada pengemudi

angkutan umum di Kabupaten Karanganyar?



D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya
penyalahgunaan Psikotropika pada pengemudi angkutan umum di
Kabupaten Karanganyar.
2. Tujuan Khusus
Untuk mengetahui ada tidaknya penyalahgunaan Amfetamin pada

pengemudi angkutan umum di Kabupaten Karanganyar.

E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Penulis
Menambah pengetahuan, wawasan, serta pengalaman dalam membuat
karya tulis ilmiah dan menambah pemahaman tentang identifikasi NAPZA
jenis  Amfetamin pada pengemudi angkutan umum di Kabupaten
Karanganyar.
2. Bagi Akademik
Menambah sumber pustaka karya tulis ilmiah di STIKES Nasional
khususnya bidang Toksikologi Klinik.
3. Bagi Masyarakat
Memberikan informasi kepada masyarakat tentang bahaya
penyalahgunaan Amfetamin pada pengemudi angkutan umum di Kabupaten

Karanganyar.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan bersifat deskriptif, yaitu suatu metode
penelitian yang dilakukan untuk memberikan gambaran hasil identifikasi

NAPZA jenis Amfetamin pada pengemudi angkutan umum di Kabupaten

Karanganyar.

B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek pada penelitian ini adalah pengemudi angkutan umum di
Kabupaten Karanganyar.
2. Objek Penelitian
Objek pada penelitian ini adalah NAPZA jenis amfetamin yang

diidentifikasi pada pengemudi angkutan umum di Kabupaten Karanganyar.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat pengambilan sampel dilakukan di Jetak Ngablak RT 04 / 10

Karanganyar dan tempat pemeriksaan dilakukan di Jetak Ngablak RT 04 /

10 Karanganyar.
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2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian karya tulis ilmiah dimulai pada bulan Januari 2021

- Juni 2021.

D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi yang diteliti pada penelitian ini adalah pengemudi angkutan
umum di Kabupaten Karanganyar.
2. Sampel
Sampel penelitian pada penelitian ini adalah 15 pengemudi angkutan
umum di Kabupaten Karanganyar. Sedangkan sampel pemeriksaan diambil

dari urin pengemudi angkutan umum di Kabupaten Karanganyar.

E. Definisi Operasional Variable Penelitian
1. Amfetamin
Amfetamin adalah sekelompok obat yang merangsang sistem saraf
pusat, sehingga dapat mempengaruhi korteks otak untuk meningkatkan
kegiatan psikis, sehingga dapat menghilangkan kelelahan dan rasa kantuk pada
pemakainya
Skala ukur : Nominal
2. Pengemudi angkutan umum
Pengemudi angkutan umum merupakan seorang yang harus mampu

mengemudikan kendaraan dengan baik dan benar, bertanggung jawab atas
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keselamatan dan kenyamanan penumpang, serta bertanggung jawab atas
angkutan umum yang dikendarai

Skala ukur : Nominal

F. Teknik Sampling
Sampel pada penelitian ini diambil sebanyak 15 sampel dengan teknik
Quota Sampling. Sampel urin ditampung pada pot urin yang telah diberi label

dan identitas yang sesuai.

G. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer berupa
data yang diperoleh dari hasil pemeriksaan Amfetamin pada urin pengemudi

angkutan umum di Kabupaten Karanganyar.

H. Instrument Penelitian
1. Alat dan Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain :

a. Pot urin
b. Label
c. Alat tulis
d. Stopwatch
e. Strip test NAPZA jenis Amfetamin
f. Pipet tetes

g. Sampel urin



h. Sarung tangan

I. Jas laboratorium

J- Masker

k. Kuesioner penelitian

l. Informed consent

30



. Alur Penelitian

1. Bagan.

Permohonan ijin penelitian

l

Kabupaten Karanganyar

Urin pengemudi angkutan umum di

Quota

y

Sampling

Dilakukan pengambilan urin
sewaktu, pada 15 pengemudi

Karanganyar

angkutan umum di Kabupaten

A

Pemeriksaan Amfetamin metode

strip test
Terbentuk 1 garis Terbentuk 2 garis merah
merah pada control pada control ( C ) dan
(C) test (T)
A\ 4 v
Positif Negatif

Penyajian data

A
Kesimpulan

Gambar 3.1 Alur Penelitian
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2. Prosedur Kerja.
a. Prinsip Pemeriksaan
Tes strip urin ini adalah jenis Immunoassay kompetitif yang
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya Amfetamin dalam urin,
dimana Amfetamin dan metabolitnya dalam sampel kompetitif
dikombinasikan untuk mengikat antibodi konjugat.
b. Pengambilan sampel
Sampel urin diperoleh dari pengemudi angkutan umum di
Kabupaten Karanganyar, dimana sampel urin ditampung ke dalam pot
urin yang telah diberi identitas meliputi nomer sampel dan nama

responden .

c. Prosedur Pemeriksaan.
Prosedur pemeriksaan dalam penelitian ini adalah :

1) Menyiapkan sampel urin.

2) Menyiapkan strip test dalam suhu kamar.

3) Kemudian strip test dicelupkan ke dalam sampel urin selama 10 detik,
ditunggu hingga urin bermigrasi dan dijaga agar tidak melewati batas
maksimum strip test.

4) Mendiamkan strip test selama 5 — 10 menit pada tempat datar yang
tidak menyerap air.

5) Melakukan pembacaan pada strip test.

6) Interpretasi hasil: hasil negatif ditunjukkan dengan munculnya dua

strip, yaitu satu strip pada zona C dan satu strip pada zona T. Hasil
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positif ditunjukkan dengan munculnya strip pada zona C dan tidak
munculnya strip pada zona T. Hasil tidak valid apabila tidak

munculnya strip pada zona C.

J. Teknis Analitis Data
Data yang diperoleh dari penelitian dianalisis secara deskriptif untuk
mengetahui ada tidaknya Amfetamin pada urin pengemudi angkutan umum di

Kabupaten Karanganyar. Data disajikan dalam bentuk tabel.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan yaitu identifikasi NAPZA

jenis Amfetamin pada urin 15 pengemudi angkutan umum di Kabupaten

Karanganyar didapatkan hasil negatif.

B. Saran

Dari penelitian yang sudah dilakukan, maka saran yang dapat

disampaikan bagi peneliti selanjutnya dan bagi masyarakat yaitu:

1.

Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan responden
yang sama metode pemeriksaan yang berbeda, contohnya dengan metode
gas chromatography/mass spectrometry (GC/MS).

Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang sama dengan

sampel yang berbeda, contohnya sampel air liur dan keringat.
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